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KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TERJADINYA ANEMIA PADA IBU 

HAMIL TRIMESTER II DI PUSKESMAS KUTALIMBARU  

KECAMATAN KUTALIMBARU KABUPATEN  

DELI SERDANG  TAHUN 2018 

 

A. Petunjuk 

1. Baca dan pahamilah dengan baik pertanyaan dibawah ini 

2. Beri tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling benar menurut pendapat 

atau sepengetahuan anda. 

3. Jawaban harus dipilih satu tidak boleh lebih. 

 

B. Identitas Ibu 

1. No. Responden  :   

2. Paritas Responden  : 

3. Pendidikan Responden  : 

4. Pekerjaan Responden  : 

5. Alamat    : 

 

C. Ekonomi 

1. Berapakah penghasilan keluarga ibu selama sebulan? 

a. > UMK : Rp. 2.749.074 

b. < UMK : Rp. 2.749.074 

 

D. Pengetahuan ibu hamil tentang anemia  

1. Apakah yang dimaksud dengan anemia? 

a. suatu keadaan di mana jumlah eritrosit yang beredar atau konsentraisi 

haemoglobin menurun. 

b. Keadaan tubuh ibu lelah, kurang tidur dan lemah. 

c. Suatu keadaan nafsu makan menurun dan kurang tidur. 

2. Masa yang paling penting untuk mengecek kadar HB pada ibu hamil adalah? 

a. Trimester I dan III 

b. Pada trimester II, III 

c. Pada trimester I, II, III 

3. Berapa kadar hemoglobin ibu hamil yang normal? 

a. < 10,0 % gram  

b. > 10,0 % gram 

c. > 12 % gram 
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4. Pembagian anemia pada masa kehamilan yaitu? 

a. Ringan 

b. Sedang 

c. berat 

5. Gejala  anemia pada ibu hamil yang paling sering terjadi? 

a. Sukar tidur, nafsu makan meningkat. 

b. Letih, lemah, lesu dan pucat pada wajah. 

c. Nafsu makan menurun dan warna kulit merah. 

6. Pengaruh anemia pada janin ibu masa kehamilan? 

a. Kematian janin dalam kandungan dan BBLR 

b. Hidrosefalus 

c. Bayi tanpak sehat 

7. Pengaruh anemia pada ibu masa persalinan? 

a. Rahim tidak berkontraksi  

b. Robekan jalan lahir 

c. Infeksi pada letak plasenta 

8. Cara pencegahan anemia pada ibu hamil yaitu? 

a. Mengkonsumsi Fe dan makanan yang bergizi 

b. Memakan makanan jung foot 

c. Makan banyak dan sering 

9. Agar anemia tidak terjadi sebaiknya mengkonsumsi tablet Fe dengan cara? 

a. Menggunakan air putih dan jus jeruk 

b. Kopi dan susu 

c. Susu dan teh celup 

10. Anjuran menkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil yang tidak mengalami anemia 

yaitu? 

a. 1x1  pada malam hari 

b. 2 hari sekali 

c. Pada  awal trimester III  

11. Cara pemeriksaan anemia pada ibu hamil yaitu? 

a. Melihat  bawah kelopak mata 

b. Mengukur tekanan darah 

c. Mengukur tetesan darah dengan alat Hb sahli 

12. Pengobatan anemia pada ibu hamil yaitu? 

a. Fe 200 mg / hari  

b. Fe 400-600 mg/hari 

c. Fe 100 mg/ hari 
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NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

YA TIDAK 

1 Pucat pada mata dan cepat lelah merupakan tanda dan gejala 

anemia 
  

2 Kurang mengkonsumsi zat besi berupa tablet fe (kapsul merah 

yang dikonsumsi malam ) dapat menimbulkan aemia bagi ibu 

hamil 

  

3 Ibu hamil harus mengkonsumsi tablet fe setiap hari selama 

kehamilan 
  

4 Anemia dapat mengakibatkan masalah pada bayi seperti 

keguguran, lahir cacat pada bayi,premature 
  

5 Anemia dapat mengakibatkan masalah pada ibu seperti 

perdarahan pada saat persalinan seperti atonia uteri 
  

6 Hb <11gr% menunjukan anemia pada ibu hamil   

7 Mengkonsumsi ikan, daging, telur, buah dan sayuran 

merupakan cara mencegah anemia  
  

8 Hb > 11 gr% Tidak anemia, Hb 9-10 gr% Anemia ringan, Hb 7-

8 gr% Anemia sedang , Hb <7 gr% Anemia berat  
  

9 Anemia adalah suatu keadaan di mana jumlah eritrosit yang 

beredar atau konsentraisi hemoglobin menurun. 
  

10 Penyebab anemia kurang gizi, kurang zat besi, kehilangan 

darah pada haid, persalinan yang lalu,TBC paru, cacing usus, 

malaria dan lain-lain 

  


